
Lampiran 1 

Penelitian – Penelitian Dalam Telaah Literatur Berdasarkan Judul, Tujuan, Metode Dan Hasil Penelitian 

NO PENULIS TEMPAT JUDUL TUJUAN 

METODE, TEKHNIK & 

DESIGN PENELITIAN 

HASIL 

1. Danang 

Supratmanto, et. 

al (2018) 

Yogyakarta Pengaruh 

Senam Aerobik 

dan Yoga 

Terhadap Rasio 

Lingkar 

Pinggang 

Panggul dan 

Tingkat Depresi 

Pada Wanita 

Primenopause 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

mana yang 

paling efektif 

dari senam 

aerobik dan 

yoga terhadap 

penurunan 

RLPP dan 

penurunan 

tingkat depresi 

pada wanita 

perimenopause. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian true-

eksperimental design 

dengan desain tiga 

kelompok dengan pre dan 

post test design serta 

kelompok kontrol. Subjek 

penelitian ini adalah wanita 

yang memasuki masa 

perimenopause, usia mulai 

40 tahun. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan probability 

sampling dengan jenis tipe 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

efektif menurunkan 

tingkat depresi 

(p<0,005). Jenis 

latihan paling efektif 

menurunkan tingkat 

depresi pada wanita 

perimenopause 

adalah yoga. Dapat 

diketahui penurunan 

tingkat depresi 

pada kelompok 

aerobik sebesar 



simple random sampling 

dengan total responden 

sebanyak 60 orang. 

0,015. Penurunan 

tingkat depresi pada 

kelompok yoga 

sebesar 0,002 dan 

penurunan pada 

kelompok tanpa per- 

lakuan sebesar 0,004. 

Penurunan tingkat 

depresi pada 

kelompok aero- bik 

sebesar 0,75. 

Penurunan tingkat 

depresi pada 

kelompok yoga 

sebesar 1,65 dan 

penurunan pada 

kelompok tanpa 

perlakuan sebesar 

0,4.  



2. Luh Mea 

Tegawati, et al 

(2020) 

Surakarta, 

Jawa Tengah 

Pengaruh 

Senam Lansia 

Terhadap 

Penurunan 

Tingkat Depresi 

Pada Orang 

Lanjut Usia 

Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

mengetahui 

tingkat depresi 

pada kedua 

kelompok 

subjek 

penelitian yaitu 

kelompok 

eksperimen dan 

kontrol serta 

mengetahui 

pengaruh senam 

lansia terhadap 

penurunan 

tingkat depresi 

pada kelompok 

orang lanjut 

usia.  

Penelitian ini merupakan 

quasi experimental 

dengan desain 

nonrandomized pretest-

postest control group 

design. Alat pengumpul 

data depresi adalah 

adaptasi GDS (Gerriatric 

Depression Scale) Metode 

analisis data dengan 

menggunakan paired 

sample t-test dan 

independent sample t-test. 

Dengan pemilihan sample 

yaitu tekhnik simple 

random sampling 

Terdapat perbedaan 

mean pretes dan 

postes pada 

kelompok ekperimen 

yaitu sebesar 8,867 

untuk pretest dan 

sebesar 8,333 untuk 

postest yang 

menunjukkan terjadi 

sedikit penurunan 

tingkat depresi 

setelah pemberian 

senam lansia akan 

tetapi nilai t 0,440 

dengan p value 

sebesar 0,663 lebih 

besar (>) dari 0,05 

sehingga perbedaan 

tersebut tidak 

signifikan. 



3. Anton Surya 

Prasetya, et al 

(2010) 

Bandar 

Lampung, 

Sumatra 

Barat 

Penurunan 

Tingkat Depresi 

Klien Lansia 

Dengan Terapi 

Kognitif dan 

Senam Latihan 

Otak di Panti 

Wredha 

Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

mengetahui 

pengaruh terapi 

kognitif dan 

senam otak 

terhadap tingkat 

depresi lansia di 

Panti Wredha. 

Metode penelitian quasi 

experiment, desain pre-

post test design with 

control group. Sampel 

penelitian secara purposive 

sampling berjumlah 56 

responden, terdiri 28 

responden kelompok 

intervensi dan 28 

responden kelompok 

kontrol. 

Hasil penelitian 

didapatkan tingkat 

depresi menurun 

lebih bermakna pada 

kelompok intervensi 

yang mendapatkan 

terapi kognitif dan 

senam otak dibanding 

kelompok kontrol 

yang hanya mendapat 

terapi kognitif yaitu 

selisih 1,18 poin (p< 

0,005, α= 0,05 ). 

4. Mats Hallgren, 

et.al (2015) 

Stockholm, 

Swedia 

Physical 

Exercise and 

Internet-Based 

Cognitive-

Behavioural 

Therapy In The 

Treatment Of 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

membandingkan 

efektivitas tiga 

intervensi untuk 

depresi: latihan 

Penelitian kuantitatif 

menggunakan 

Experimental Design 

dengan tekhnik Baseline 

characteristic Simple 

Random Sapling dalam 

pemilihan sampel yaitu 

Terdapat peningkatan 

yang lebih besar dari 

gejala munculnya 

depresi sehingga 

latihan dan terapi 

kognitif efektif 

digunakan untuk 



Depression: 

Randomised 

Controlled 

Trial 

fisik, terapi 

perilaku kognitif 

berbasis internet 

(ICBT) dan 

perawatan 

seperti biasa 

(TAU). Tujuan 

kedua adalah 

menilai 

perubahan 

kapasitas kerja 

yang dinilai 

sendiri. 

pasien direkrut melalui 

pusat layanan kesehatan 

primer di Swedia dan 

secara acak dengan 

tekhnik. Pasien ditugaskan 

ke salah satu dari tiga 

intervensi 12 minggu. 

Pasien dinilai kembali pada 

3 bulan (tingkat respons 

78%). 

menurunkan tingkat 

deresi ringan hingga 

sedang. 

5. Jorge Mota- 

Pereira, et.al 

(2011) 

Psychosocial 

Rehabilitation 

Department, 

Hospital 

Magalhaes 

Lemos, Porto, 

Portugal 

Moderate 

Exercise 

Improves 

Depression 

Parameters In 

Treatment-

Resistant 

Tujuan 

penelitian ini 

yaitu meninjau 

beberapa strategi 

non-

farmakologis 

yangtelah 

Penelitian ini 

menggunakan design 

prospective, randomized, 

investigator blinded, two 

arm dan parallel 

assignment dalam 

penelitiannya dengan 

Kelompok latihan 

menunjukkan 

peningkatan dari 

semua parameter 

depresi dan fungsi, 

seperti yang 

ditunjukkan oleh 



Art Patients With 

Major 

Depressive 

Disorder 

dipertimbangkan 

sebagai terapi 

komplementer 

yang mungkin 

untuk membantu 

meningkatkan 

prognosis MDD 

dan tingkat 

remisi. 

tekhnik kuantitatif. Dalam 

pengambilan sampel 

digunakan simple random 

sampling dalam penetapan 

sampelnya. 

HAMD17, BDI dan 

CGI-S yang lebih 

rendah dan GAF 

yang lebih tinggi (p < 

0,05) pada 

pengamatan terakhir 

dibandingkan dengan 

nilai dasar dan 

kelompok kontrol.  

6. Andreany 

Kusumowardani, 

Rita Untari, 

Pebriyanto 

Nindyo Nugroho 

(2011) 

Surakarta Model Latihan 

Fisik Dalam 

Menurunkan 

Tingkat Depresi 

Pada Pasien 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah 

mengetahui 

pengaruh latihan 

fisik terhadap 

tingkat depresi 

pada pasien 

dengan depresi 

di RS Jiwa 

Penelitian dengan tehknik 

kuantitatif dengan metode 

Experimental pretest and 

posttest disign 

menggunakan uji statistik 

paired t-test. Pengambilan 

sampel menggunakan Non 

– probability Purposive 

Sampling. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

latihan fisik 

memberikan 

pengaruh yang 

bermakna pada 

penurunan tingkat 

depresi, dibuktikan 

dengan dengan 

tingkat kepercayaan 



Daerah 

Surakarta. 

95% diperoleh nilai  

p = 0.002. 

 7. Richard Kowel, 

Herlina I.S 

Wungouw, 

Vanda (2016) 

Manado Pengaruh 

Senam Lansia 

Terhadap 

Derajat Depresi 

Pada Lansia Di 

Panti Werda 

Penelitian ini 

dilakukan untuk 

mengidentifikasi 

pengaruh Senam 

Lansia terhadap 

derajat depresi 

pada lansia. 

Penelitian dengan tehknik 

kuantitatif dengan metode 

Experimental pretest and 

posttest disign 

menggunakan uji statistik 

paired t-test. Pengambilan 

sampel menggunakan Non- 

probability Purposive 

Sampling.  

Penelitian dengan 

intervensi Senam 

Lansia selama 8 

minggu ini 

didapatkan bahwa 

Senam Lansia secara 

signifikan dan 

berkorelasi positif 

sedang dengan 

penurunan derajat 

depresi lansia 

(r = 0,594; p < 0,05). 



Lampiran 2 

LAMPIRAN BIMBINGAN SIAK 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 


